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ABSTRAK. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bungkil sawit fermentasi (BSF) dengan
Lentinus edodes dalam ransum terhadap performa puyuh petelur. Metode yang digunakan adalah experimental
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah penambahan BSF
dalam ransum yaitu 0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. Parameter yang diukur adalah konsumsi ransum, produksi telur harian,
berat telur, massa telur dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan BSF memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, produksi telur, berat telur, massa telur dan konversi ransum.
Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan bungkil sawit yang difermentasi dengan Lentinus edodes sebagai pakan
alternatif hingga level 20% dalam ransum dapat mengurangi penggunaan jagung 20,83%; bungkil kedelai 53,85% dan
dedak padi 50,00% yang memberikan performa sama dengan kontrol sehingga bisa dijadikan pakan alternatif untuk
mengatasi fluktuatif dan mengurangi cost pakan. Pada penelitian ini diperoleh hasil terbaik yaitu perlakuan E dengan
konsumsi ransum 20,17 g/ekor/hari, produksi telur 85,29%, berat telur 10,86 g/butir, massa telur 8,64 g/ekor/hari dan
konversi ransum 2,32.

Kata kunci: Bungkil sawit, fermentasi, lentinus edodes, performa puyuh.

ABSTRACT. This study was conducted to determine the effect of using palm kernel meal fermented with Lentinus edodes in feed rations
on the performance of laying quails. The method used was an experimental design with a completely randomized design (CRD)
consisting of 5 treatments and 4 replications. The treatments were 0%, 5%, 10%, 15%, and 20% fermented palm kernel meal (FPKM).
The parameters measured were feed consumption, daily egg production, egg weight, egg mass and feed conversion. The results showed
that the use of FPKM had no significant effect (P>0.05) on feed consumption, egg production, egg weight, egg mass, and feed
conversion. The conclusion of this study is that the use of palm kernel meal fermented with Lentinus edodes as an alternative feed up
to a level of 20% in the ration can reduce the use of corn by 20.83%, soybean meal by 53.85%, and rice bran by 50.00%, while maintaining
performance equivalent to the control. Thus, it can be used as an alternative feed to address fluctuations and reduce feed costs. The best
results in this study were obtained from treatment E, with a feed consumption of 20.17 g/bird/day, egg production of 85.29%, egg weight
0f 10.86 g/egg, egg mass of 8.64 g/bird/day, and a feed conversion ratio of 2.32.

Keywords: Palm kernel meal, fermentation, Lentinus edodes, Quail performance.
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PENDAHULUAN

Peternakan unggas merupakan usaha
yang berpotensi untuk dikembangkan karena
permintaan telur unggas setiap tahunnya terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan
penduduk. Ternak puyuh (Coturnix coturnix
japonica) merupakan salah satu unggas yang
dikembangkan oleh  masyarakat karena
produksi telur yang cukup tinggi 250-300
butir/ekor/tahun sedangkan ayam petelur
200-300 butir/ekor/tahun (Rajput, 2016).

Produksi telur puyuh yang tinggi harus
diimbangi dengan ketersediaan pakan yang
kontinu, kualitas pakan yang baik, tidak
bersaing dengan kebutuhan manusia dan
sebaiknya berharga murah. Pakan merupakan
faktor penting dalam budidaya puyuh petelur,
karena pemenuhan nutrisi yang dibutuhkan
oleh ternak puyuh diperoleh dalam ransum
yang dikonsumsi ternak (Paca, 2020; Zulfan
dkk., 2020; Badri dkk., 2022). Pemanfaatan
limbah pengolahan minyak kelapa
menghasilkan limbah berupa bungkil sawit

sawit

yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan puyuh
petelur  dilihat dari ketersediaan dan
kandungan nutrisi serta harga yang ekonomis.

Luas area perkebunan kelapa sawit pada
tahun 2022 diperkirakan 14.595.579 ha dengan
total produksi minyak mencapai 48.417.897 ton
dalam setiap hektar kebun kelapa sawit
dihasilkan 567 kg bungkil sawit (BPS Indonesia,
2022). Bungkil merupakan limbah
pengolahan  minyak inti sawit yang
pemanfaatannya di Indonesia lebih banyak

sawit

diberikan kepada ternak ruminansia dan masih
sangat terbatas pada ternak unggas terutama
puyuh petelur.

Bungkil sawit telah melalui berbagai
metode pengolahan untuk meningkatkan
kualitasnya sebagai pakan unggas. Beberapa
metode utama yang telah diterapkan hingga saat
ini meliputi fermentasi, ekstraksi minyak
tambahan (Tsaniyah & Hermawan, 2015);
pemanasan (Akbarillah, & Hidayat, 2009) dan
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pengayakan (Foni dkk., 2023). Pengolahan
perlu  dilakukan
menurunkan kandungan serat kasar dan
meningkatkan kecernaan nutrisi sebelum

bungkil sawit untuk

Penelitian
sebelumnya belum efisien dalam menurunkan

diberikan pada ternak unggas.

serat kasar sehingga perlu dilakukan fermentasi
menggunakan Lentinus edodes. Menurut Ciptaan
et al. (2022), teknologi pengolahan dibutuhkan
untuk menurunkan kandungan serat kasar
bungkil sawit sebelum digunakan pada ransum
puyuh petelur. Lentinus edodes biasanya tumbuh
pada substrat yang mengandung serat kasar
tinggi (terutama selulosa dan lignin) karena
merupakan salah satu fungi pelapuk putih yang
dapat mendegradasi selulosa dan

(Annepu et al., 2019; Pratama dkk., 2022).

lignin

Lentinus edodes mampu mendegradasi
lignin dan selulosa karena jamur ini bisa
menghasilkan enzim lignin peroksidase (LiP),
mangan peroksidase (MnP) dan lakase sebagai
pendegradasi lignin dan penghasil
selulase meliputi: enzim exo-p-1,3-glucanase,
endo-3-1,3-glucanase, B-glucosidase dan
cellobiohydrolase sebagai pendegradasi selulosa
(Clark, 2022). Lentinus edodes menghasilkan
enzim hemiselulase
hemiselulosa dan

enzim

untuk mendegradasi
enzim xylanase untuk
memecah xylan (Mata et al, 2016). Enzim
protease

menghasilkan amylase untuk memecah amilum
(Wu & Shin, 2016).

untuk memecah protein serta

Lentinus edodes juga mengandung asam
amino yaitu metionin, lisin, glutamat dan 14
asam amino lainnya (Bisen et al., 2010). Asam
glutamat merupakan asam amino non esensial
yang paling penting sebagai penambah rasa
yang dapat meningkatkan konsumsi. Asam
glutamat memberi rasa lezat (cita rasa) pada
pakan sehingga terdorong untuk
mengkonsumsi pakan lebih banyak akibatnya

ayam

dapat meningkatkan konsumsi ransum dan
pertambahan berat badan (Porto, 2015).
Pemberian asam glutamat dapat meningkatkan
rasa enak pada daging dan dapat menurunkan
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tingkat stress pada ayam broiler (Olubodun
et al., 2015).

Kelebihan fermentasi dengan Lentinus
edodes lainnya adalah dapat menghasilkan
eritadenin yang dikenal sebagai agen
hipokolesterolemik (Enman, 2007). Eritadenin
yang dihasilkan Lentinus edodes diidentifikasi
sebagai penurun kolesterol (Mizuno, 1995).
Fermentasi bungkil sawit dengan Lentinus edodes
dapat menurunkan kandungan serat kasar

dan dapat meningkatkan kualitas nutrisi
bungkil sawit. Berdasarkan hasil analisis
Laboratorium  Teknologi Pakan Ternak,

Politeknik Negeri Tanah Laut (2024) kandungan
nutrisi bungkil sawit yang difermentasi dengan
Lentinus edodes selama 7 hari dengan dosis 7%
adalah  protein  kasar  10,23%; energi
metabolisme 2.752,00 kkal/kg; serat kasar
13,11%; lemak kasar 7,93%; kalsium 0,63% dan
phosphor 0,94%. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan bungkil
sawit fermentasi (BSF) dengan Lentinus edodes
dalam ransum terhadap performa puyuh
petelur.

MATERI DAN METODE

Materi Penelitian
Ternak Percobaan

Penelitian ini menggunakan puyuh
(Coturnix-coturnix japonica) fase layer sebanyak
200 ekor dengan umur 20 minggu dan produksi
+ 85% yang dipelihara selama 4 minggu dalam
kandang berukuran 45x20x30 cm sebanyak

sepuluh ekor puyuh petelur.
Ransum Percobaan

Bahan pakan yang digunakan adalah
jagung, konsentrat CP 126, bungkil kedelai, BSF
(bungkil sawit fermentasi dengan Lentinus
edodes), dedak padi, minyak kelapa, tepung
tulang, CaCO; dan top mix. Kandungan zat-zat
makanan dan energi metabolisme bahan
penyusun ransum (as feed) disusun dengan
isoprotein (20%) dan isoenergi (2800 kkal/kg).
Pakan dan minum diberikan secara adlibitum.
Kandungan nutrisi pakan yang digunakan
dalam penelitian (Tabel 1). Komposisi pakan
pada ransum perlakuan (%) (Tabel 2).
Kandungan nutrisi ransum penelitian (Tabel 3).

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan yang digunakan dalam penelitian.

Kandungan Nutrisi

Bahan PK LK SK Ca P .
(%) (%) (%) (%) (o  MEAD

Jagung? 8,55 2,66 3,00 0,38 0,19 3300,00
Konsentrat 126¢ 38,00 4,00 2,25 5,50 1,00 2910,00
Bungkil Kedelaid 45,35 2,49 2,75 0,63 0,36 2240,00
BSFa 22,95 7,93 16,11 0,61 9,44 2752,00
Dedak Halusb 9,50 5,09 19,00 0,69 0,26 1640,00
Minyak Kelapad 0,00 100,00 0,00 0,00 0,00 8600,00
Tepung Tulangd 0,00 0,00 0,00 24,00 12,00 0,00

CaCOsd 0,00 0,00 0,00 40,00 0,00 0,00

Top Mixd 0,00 0,00 0,00 0,06 0,00 0,00

Keterangan : BSF = bungkil sawit fermentasi; PK = protein kasar; LK = lemak kasar; SK = serat kasar; Ca =

Kalsium; Phosphor .
Sumber

: a= Hasil Analisa Laboratorium Teknologi Pakan Ternak, 2024; b= Hutabarat dkk. (2022); c = Label

kemasan PT Charoen Pokphand Indonesia; d= Scott et al. (1982).
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Tabel 2. Komposisi pakan pada ransum perlakuan (%).

Penggunaan BSF
Bahan 0% 5% 10% 15% 20%
Jagung 48,00 45,00 43,00 44,00 38,00
Konsentrat 126 24,50 24,50 24,50 24,50 24,50
Bungkil Kedelai 13,00 12,00 9,00 7,00 6,00
BSF 0,00 5,00 10,00 15,00 20,00
Dedak Padi 8,00 7,00 7,00 7,00 4,00
Minyak Kelapa 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
Tepung Tulang 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50
CaCOs 2,50 2,50 2,50 2,50 2,50
Top Mix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Ket: BSF = bungkil sawit fermentasi.
Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum penelitian
Penggunaan BSF
Bahan 0% 5% 10% 15% 20%
Protein 20,07 20,41 20,03 20,01 20,25
Lemak 3,99 4,23 4,50 4,76 4,95
Serat Kasar 3,87 4,37 5,03 5,69 5,84
Kalsium 3,27 3,27 3,28 3,28 3,60
Phospor 1,44 1,16 1,62 2,08 2,60
ME 2805,35 2805,15 2809,55 2803,35 2803,35

Keterangan: ME= Metabolisme energi.

Alat Penelitian

Kandang yang digunakan pada penelitian
yaitu kandang baterai sebanyak 20 unit, masing-
masing unit ditempati 10 ekor puyuh.
Setiap unit kandang berukuran 45x20x30 cm
dilengkapi dengan tempat makan dan minum.
Dua lampu pijar 50 watt sebagai penerangan
tambahan. Timbangan digital dan timbangan
kapasitas 50 kg.

Metode Penelitian

dilakukan
metode eksperimen yang dirancang dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
5 perlakuan dan 4 ulangan, masing-masing

Penelitian menggunakan

terdiri dari 10 ekor puyuh sebagai wunit
percobaan.

Ransum  perlakuan  adalah  level
penggunaan bungkil sawit fermentasi dengan
Lentinus edodes (BSF) masing-masing adalah A =
0% BSF dalam ransum; B = 5% BSF dalam
ransum; C = 10% BSF dalam ransum; D = 15%

BSF dalam ransum; E = 20% BSF dalam ransum

Model matematika rancangan yang
digunakan menurut Steel & Torrie (1995)
sebagai berikut :

Yij = p + Ti + €jj
Keterangan :

Yij = hasil pengamatan perlakuan ke-i dan
ulangan ke-j;

p = nilai tengah umum;
Ti = pengaruh perlakuan ke-I;

€ij = pengaruh sisa dari perlakuan ke-i dan
ulangan ke-j; i = perlakuan (1,2,3,4 dan 5); j =
ulangan (1,2,3 dan 4)

Analisis Statistik

Semua data dianalisis menggunakan
analisis varians (ANOVA), tes jarak berganda
Duncan digunakan untuk penentuan perbedaan
antara perlakuan.

Parameter Penelitian

Parameter yang diukur dalam penelitian adalah
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Konsumsi Ransum (g/ekor/hari)

Banyak ransum yang diberikan dikurangi
dengan sisa ransum.

Produksi Telur Harian (%)

Total telur dibagi dengan jumlah puyuh
yang hidup dikali 100%

Berat Telur (g/butir)

Berat telur keseluruhan dibagi dengan
banyak puyuh yang bertelur.

Massa Telur (g/ekor/hari)
Produksi telur harian dikali berat telur
Konversi Ransum

Konsumsi telur dibagi massa telur.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

[ Persiapan bungkil sawit ]

Bungkil sawit diperoleh dalam keadaan
berkualitas baik dan kering dengan kadar

2

[ Fermentasi bungkil sawit dengan Lentinus ]

Timbang 100 kg bungkil sawit, kemudian ditambahkan air
15 liter, 1 kg premix unggas, inoculum Lentinus adodes 7 kg
(7% dari substrat). Simpan dalam drum, tutup rapat drum

agar mendapatkan kondisi anaerob. Simpan selama 14 hari

¥

[ Persiapan kandang dan ternak penelitian ]

Kandang di bersihkan dan disemprot desinfektan 14 hari
sebelum penelitian

¥

[ Persiapan ransum penelitian ]

Bahan pakan penyusun ransum pada penelitian ini adalah
jagung, konsentrat CP 126, bungkil kedelai, BSF (Bungkil
sawit fermentasi Lentinus adodes), dedak padi, minyak
kelapa, tepung tulang, CaCOs dan top mix. Ransum
disusun dengan isoprotein 20% dan isoenergic 2800
kkal/kg.

[ Persiapan pakan dan minum ]

Pakan diberikan 3 kali sehari dan air minum tersedia
sepanjang hari (adlibitum). Santitasi kandang dilakukan
dua hari sekali untuk menjaga kondisi lingkungan sekitar
kandang penelitian tetap bersih

Gambar 1. Prosedur penelitian

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April tahun 2024 di laboratorium dan kandang

percobaan Program Studi Teknologi Pakan
Ternak Politeknik Negeri Tanah Laut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian bungkil sawit fermentasi
Lentinus edodes dalam ransum puyuh petelur
terhadap performa memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi
ransum, produksi telur, berat telur, massa telur
dan konversi ransum. Rata-rata konsumsi
pakan, produksi telur, berat telur, massa telur
dan konversi ransum puyuh petelur diberi
pakan bungkil sawit fermentasi Lentinus edodes

(BSF) selama 4 minggu terlihat pada Tabel 4.
Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum puyuh petelur pada
penelitian ini berkisar 20,17-20,45 g/ekor/hari.
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukan
penggunaan bungkil sawit yang difermentasi
dengan Lentinus edodes (BSF) memberikan
pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi ransum puyuh petelur.
Konsumsi ransum puyuh petelur yang sama
pada perlakuan B (5% BSF), C (10% BSF), D (15%
BSF) dan E (20% BSF) dengan perlakuan A (0%
BSF) disebabkan oleh palatabilitas ransum yang
sama antara perlakuan menggunakan produk
fermentasi dengan yang tidak menggunakan
produk fermentasi. Hal ini menunjukkan
penggunaan bungkil sawit yang difermentasi
dengan Lentinus edodes tetap disukai (palatable)
oleh puyuh sampai penggunaan 20%. Hasil
penelitian ini menunjukan penggunaan bungkil
sawit fermentasi dengan Lentinus edodes dapat
mengurangi penggunaan jagung jagung 20,83 %,
pengurangan bungkil kedelai 53,85% dan
pengurangan dedak padi 50,00% di dalam
ransum pada perlakuan E (20% BSF).
Berdasarkan penghitungan selama penelitian
pengurangan penggunaan jagung, bungkil
kedelai dan dedak padi digantikan dengan
bungkil sawit fermentasi dapat mengurangi cost
ransum, dimana harga bungkil sawit fermentasi
Lentinus edodes + Rp. 5.000,00/ kg.
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Tabel 4. Rata-rata konsumsi pakan, produksi telur, berat telur, massa telur dan konversi ransum puyuh
petelur diberi pakan bungkil sawit fermentasi Lentinus edodes (BSF) selama 4 minggu.

Performa PuyuhNs

Konsumsi Produksi Berat Telur Massa Telur Konversi
Perlakuan Ransum Telur Harian (g/Dbutir) (g/ ekor/hari) Ransum
(g/ ekor/hari) (%)
A (0% BSF) 20,45 85,76 10,98 8,89 2,32
B (5% BSF) 20,34 85,45 10,96 8,86 2,33
C (10% BSF) 20,22 85,57 10,85 8,77 2,34
D (15% BSF) 20,15 86,53 10,89 8,74 2,35
E (20% BSF) 20,17 85,29 10,86 8,68 2,36
SEM 0,32 0,35 0,09 0,05 0,04

Keterangan: standard error of the mean (SEM)

Berpengaruh tidak nyatanya perlakuan
terhadap konsumsi ransum antara perlakuan B,
C, D dan E dibandingkan perlakuan kontrol
(perlakuan A) disebabkan bungkil
fermentasi Lentinus edodes (BSF) sama disukai

sawit

dengan bahan pakan konvensional (jagung,
bungkil kedelai dan dedak) sehingga
penggunaannya sebagai pakan alternatif puyuh
petelur dapat diaplikasikan.

Konsumsi dipengaruhi oleh kandungan
nutrisi, palatabilitas dan kecernaan ransum
(Baracho et al, 2019; Hamanay dkk., 2024;
Langgajanji dkk., 2024). Palatabilitas merupakan
faktor yang sangat penting untuk menentukan
tingkat konsumsi pakan, yang dipengaruhi oleh
rasa, bau, warna serta sifat kimia pakan (Retnani
et al., 2011; Retnani et al., 2022; Retnani et al.,
2023). Produk fermentasi lebih disukai puyuh
dibandingkan yang tidak difermentasi, karena
menghasilkan flavour yang disukai (Uchewa &
Onu, 2012). Konsumsi ransum dipengaruhi oleh
umur, palatabilitas pakan, energi pakan, tingkat
produksi, kuantitas dan kualitas pakan (Li et
al., 2022).

Penggunaan bungkil sawit fermentasi
Lentinus edodes (BSF) sampai taraf 20% dalam
ransum puyuh masih dapat digunakan, hal ini
dapat dilihat dari tidak terganggunya konsumsi
ransum setelah diberikan bungkil sawit
fermentasi. Limbah sawit yang difermentasi
dengan Lentinus edodes dapat meningkatkan
kandungan asam amino glutamat setelah
fermentasi sehingga memberikan rasa enak dan

meningkatkan konsumsi ransum puyuh. Asam
glutamat merupakan asam amino non esensial
sebagai penambah rasa sehingga dapat
meningkatkan konsumsi (Maslami et al., 2019).
Asam glutamat memberi rasa lezat pada pakan
sehingga ayam terdorong untuk mengkonsumsi
pakan lebih banyak sehingga meningkatkan
konsumsi ransum dan pertambahan berat badan
serta pemberian asam glutamat dapat
meningkatkan rasa enak pada daging (Porto,
2015). Berdasarkan hasil analisis Laboratorium
Teknologi Pakan Ternak, Politeknik Negeri
Tanah Laut (2024) asam glutamat pada produk
bungkil sawit fermentasi Lentinus edodes pada
penelitian ini adalah 4,46% (ransum penelitian
menggunakan  bungkil sawit fermentasi
20%/perlakuan E yang mengandung 0,90%
asam glutamat).

Produksi Telur Harian

Produksi awal telur harian puyuh umur
20-26 minggu adalah 85,29-86,53%. Berdasarkan
hasil analisis ragam penggunaan bungkil sawit
yang difermentasi dengan Lentinus edodes (BSF)
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata
(P>0,05) terhadap produksi telur harian puyuh.

Berpengaruh tidak nyatanya perlakuan
terhadap produksi telur harian antara perlakuan
B (5% BSF), C (10% BSF), D (15% BSF) dan E (20%
BSF) yang menggunakan produk bungkil sawit
fermentasi dibandingkan perlakuan A (0% BSF)
yang tidak menggunakan produk bungkil sawit
fermentasi disebabkan konsumsi ransum yang
juga sama pada setiap perlakuan, dimana
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konsumsi ransum yang sama menunjukan zat
makanan yang digunakan untuk produksi telur
juga sama. Ransum penelitian disusun sama
seluruh perlakuan yaitu: isoprotein 20% dan
isoenergi 2800 kkal/kg (Tabel 3). Faktor yang
memengaruhi produksi telur puyuh adalah
konsumsi ransum (Rajput, 2016).

Produksi yang
menunjukan kualitas protein yang sama antara
perlakuan A (tanpa menggunakan produk

telur harian sama

bungkil sawit fermentasi) dengan perlakuan B,
C, D, dan E (menggunakan produk bungkil
fermentasi). Tingginya kualitas protein pada
perlakuan A karena lebih banyak menggunakan
jagung dan bungkil kedelai, sementara tingginya
kualitas protein pada perlakuan B, C, D dan E
disebabkan oleh banyaknya menggunakan
produk fermentasi. Kualitas bungkil sawit
fermentasi Lentinus edodes (BSF) meningkat
karena fermentasi dengan Lentinus edodes dapat
meningkatkan kandungan asam amino terutama
lisin dan metionin yang dibutuhkan untuk
produksi telur, terutama dalam pembentukan
albumin telur (Joshi et al., 2019).

Rataan produksi telur harian periode layer
umur 20-24 minggu berkisar 85,29-86,53%.
Wuryadi (2011) menyatakan, puncak produksi
terjadi pada umur 3-5 bulan, dengan rata-rata
produksi telur dalam satu populasi berkisar 78-
85%. Produksi telur puyuh periode layer umur 14
minggu adalah 71,80% (Ciptaan et al., 2022)
sampai 76,80% (Ayuni et al., 2019).

Berat Telur

Berat telur pada penelitian ini berkisar
10,85-10,98 g/butir. Berdasarkan hasil analisis
ragam menunjukan penggunaan bungkil sawit
edodes
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata
(P>0,05) terhadap berat telur puyuh.
Berpengaruh  tidak nyatanya  perlakuan
terhadap berat telur antara perlakuan B (5%
BSF), C (10% BSF), D (15% BSF) dan E (20 BSF%)
dengan perlakuan A (0% BSF) disebabkan
konsumsi ransum terutama konsumsi protein

yang difermentasi dengan Lentinus

yang sama. Hal ini menunjukan jumlah protein
yang digunakan sama untuk membentuk telur
antara perlakuan A (tanpa produk bungkil sawit
fermentasi) dengan perlakuan B, C, D dan E
yang mengandung produk bungkil sawit
fermentasi adalah sama. Berat telur dipengaruhi
oleh protein yang terdapat di dalam ransum.
Semakin meningkatnya kandungan protein
ransum akan meningkatkan berat telur yang
dihasilkan (Ciptaan et al., 2022). Faktor lain yang
dapat memengaruhi berat telur puyuh adalah
kandungan protein terutama asam-asam amino
(Ayuni et al., 2019). Protein dan energi ransum
pada penelitian disusun sama pada setiap
perlakuan (A-E) yaitu protein 20% dan energi
metabolisme 2800 kkal/kg, hal ini menunjukan
nutrisi yang sama memberikan kualitas asam
amino yang sama walaupun menggunakan
produk bungkil sawit fermentasi sehingga berat
telur yang sama setiap perlakuan.

Berat telur yang sama antara perlakuan A
(tanpa menggunakan produk bungkil sawit
fermentasi) dengan perlakuan B, C, D, dan E
(menggunakan  produk  bungkil  sawit
fermentasi) disebabkan oleh konsumsi metionin
yang sama antara setiap perlakuan. Berat telur
yang tinggi pada perlakuan A merupakan
sumbangan metionin dari bungkil kedelai dan
berat telur yang tinggi pada perlakuan B, C, D
dan E, walaupun penggunaan bungkil kedelai
semakin berkurang tetapi masih dapat ditutupi
oleh metionin yang berasal dari produk
fermentasi sehingga konsumsi metioninnya
sama setiap perlakuan. Berdasarkan hasil
analisis Laboratorium Teknologi Pakan Ternak,
Politeknik Negeri Tanah Laut (2024) kandungan
metionin pada bungkil sawit fermentasi Lentinus
edodes adalah 0,67%,
menggunakan  bungkil

(ransum  penelitian

sawit  fermentasi
20% /perlakuan E yang mengandung 0,14%
methionine).

Produk bungkil sawit fermentasi dengan
Lentinus edodes dapat menghasilkan asam amino
metionin lebih tinggi dibandingkan sebelum

fermentasi ~ sehingga ~ dapat  menutupi
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kekurangan metionin yang berasal dari bungkil
kedelai pada perlakuan B, C, D dan E.
Kandungan nutrien pakan yang menentukan
berat telur adalah kandungan asam amino
metionin, asam lemak tidak jenuh terutama
asam linoleat, energi pakan, kandungan protein
pakan, mineral khususnya posphor dan
kandungan antinutrisi. Berat telur puyuh pada
umur 20-24 minggu pada penelitian ini berkisar
10,98-10,86 g/butir. Hampir sama dengan yang
dilaporkan Ciptaan et al., (2022) berat telur
puyuh berkisar 10,65-11,71 g/butir.

Massa Telur

Massa telur pada penelitian berkisar 8,68-
8,89 g/ekor/hari. Berdasarkan hasil analisis
ragam menunjukan penggunaan bungkil sawit
yang difermentasi dengan Lentinus edodes
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
(P>0,05) terhadap massa telur puyuh.
Berpengaruh  tidak nyatanya  perlakuan
terhadap massa telur antara perlakuan B (5%
BSF), C (10% BSF), D (15% BSF) dan E (20% BSF)
dengan perlakuan A (0%) disebabkan oleh
produksi telur dan berat telur yang juga
berpengaruh tidak nyata. Sesuai dengan
pendapat Maknun dkk. (2015), peningkatan
massa telur dipengaruhi oleh konsumsi protein
puyuh, bobot telur puyuh dan produksi. Massa
telur yang rendah dipengaruhi oleh produksi
yang rendah sehingga produktivitas tidak
maksimal (Latif dkk., 2017).

Produksi
memengaruhi massa telur yang dihasilkan
(Maknun dkk., 2015). Massa telur puyuh periode
layer pada umur 20-24 minggu pada perlakuan
E penggunaan 20% BSF (bungkil sawit yang

telur dan  berat telur

fermentasi Lentinus edodes) dalam ransum adalah
8,59 g/ ekor/hari. Hasil penelitian ini lebih tinggi
dari massa telur puyuh pada puyuh umur 14
minggu yaitu 7,67 % (Ciptaan et al., 2022).

Konversi Ransum

Konversi ransum pada penelitian ini
berkisar 2,32-2,35. Berdasarkan hasil analisis
ragam menunjukan penggunaan bungkil sawit
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yang difermentasi dengan Lentinus edodes tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konversi
ransum.

Berpengaruh tidak nyatanya perlakuan
terhadap konversi ransum menunjukkan
penggunaan bungkil sawit yang difermentasi
dengan Lentinus edodes sampai level 20%
walaupun terjadi pengurangan penggunaan
jagung sebanyak 20,83%, pengurangan bungkil
kedelai sebanyak 53,85% dan pengurangan
dedak padi sebesar 50,00% di dalam ransum,
juga sama efisiennya terhadap produksi telur
dibandingkan ransum kontrol yang banyak
menggunakan jagung, dedak padi dan bungkil
kedelai. Hal ini disebabkan oleh konsumsi dan
massa telur yang sama pada setiap perlakuan.
Konversi pakan (feed conversion ration)
merupakan salah satu tolak wukur untuk
mengetahui kualitas pakan yang diberikan
kepada ternak dalam memenuhi gizi yang
dibutuhkan (Latif et al., 2017). Konversi pakan
dapat digunakan sebagai indikasi koefisien
produksi di mana nilai yang lebih rendah
menunjukkan penggunaan pakan yang lebih
efisien (Paca, 2020).

Konversi ransum dipengaruhi oleh
konsumsi ransum dan massa telur (Maknun
dkk., 2015; Berliana dkk., 2018). Konversi pakan
merupakan perbandingan antara jumlah
konsumsi pakan dengan pertambahan bobot
telur per satuan waktu tertentu. Meningkatnya
pertambahan bobot telur mengakibatkan
semakin kecilnya nilai konversi dan semakin
baik tingkat penggunaan pakan (Latif dkk.,

2017).

Rataan konversi ransum puyuh periode
layer umur 22-26 minggu pada perlakuan E
penggunaan 20% BSF (bungkil sawit yang
fermentasi Lentinus edodes) dalam ransum adalah
2,32. Hasil ini lebih rendah dibandingkan
Maslami et al., (2019), konversi ransum puyuh
umur 14 minggu (fase layer) berkisar 2,74, lebih
tinggi dibandingkan konversi ransum puyuh
petelur umur 18 minggu adalah 1,80 (Maknun
dkk., 2015).
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SIMPULAN

Penggunaan  bungkil sawit yang
difermentasi dengan Lentinus edodes sebagai
pakan alternatif hingga level 20% dalam ransum
dapat mengurangi penggunaan jagung 20,83 %,
bungkil kedelai 53,85% dan dedak padi 50,00%
serta memberikan performa yang sama dengan
kontrol sehingga bisa dijadikan pakan alternatif
untuk mengatasi fluktuatif dan mengurangi cost
pakan. Pada penelitian ini diperoleh hasil terbaik
yaitu perlakuan E dengan konsumsi ransum
20,17 g/ekor/hari; produksi telur 85,29%; berat
telur 10,86 g/butir; massa telur 8,64 g/ekor/hari

dan konversi ransum 2,32.
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